HALAMAN PENGESAHAN

PKM-GT
1. Judul Kegiatan 
: Perdagangan Bebas CAFTA : Solusi Daya Saing Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia Hadapi Tantangan China
2. Bidang Kegiatan 
: PKM-GT [ Sosial Ekonomi ]
3. Ketua Pelaksana Kegiatan


a. Nama Lengkap 


: Rini Hindrasyah

b. NIM 


: H14070115

c. Jurusan 


: Ilmu Ekonomi

d. Universitas/Institut

: Institut Pertanian Bogor

e. Alamat Rumah dan No Tel./HP

: Jl. Bara 4 Wisma Lotus Dramaga,  Bogor (085659570105)

f. Alamat email 

: rinihindrasyah@yahoo.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis 
: 3 orang

5. Dosen Pendamping


a. Nama Lengkap dan Gelar 
: Tanti Novianti, SP., M.Si.

b. NIP 
: 19721117 199802 2 005

c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 
: Jl. Bratasena I No. 7. Indraprasta II,    Bogor
Bogor,  24 Maret 2010
Menyetujui

Ketua Departemen Ilmu Ekonomi 
         Ketua Pelaksana Kegiatan

( Dr. Ir. Dedi Budiman Hakim ) 
  
   ( Rini Hindrasyah 
)
NIP. 19641022 198903 1 003
            NIM. H14070115
Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
    Dosen Pendamping

Kemahasiswaan
( Prof. Dr. Ir. Yonny Koesmaryono, MS )
          (Tanti Novianti, SP, M.Si.)
NIP. 19581228 198503 1 003
      NIP. 19721117 199802 2 005
KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada ALLAH SWT atas segala rahmat dan karunia-NYA, sehingga kami dapat menyelesaikan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) 2010.

Program Kreativitas Gagasan yang kami tulis ini berjudul “Perdagangan Bebas (CAFTA): Solusi Daya Saing Industri TPT Indonesia Hadapi Tantangan China”. Kami mengambil judul ini melihat kondisi yang terjadi setelah diberlakukannya CAFTA pada awal 2010 yang berdampak penurunan pada sektor industri khususnya industri TPT, sehingga kami memiliki gagasan untuk bisa memberikan solusi yang terbaik kepada pengambil kebijakan, pelaku usaha, serta masyarakat. Gagasan ini diharapkan dapat menjadi dorongan bagi industri agar  produk Indonesia dapat bersaing dengan produk China. 
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RINGKASAN


Perjanjian perdagangan bebas antara negara China dan ASEAN yakni CAFTA (China-ASEAN Free Trade Area) berisi penurunan tarif perdagangan antara 0-5 persen antara negara-negara yang terlibat. Dalam perdagangan bebas ini, diperlukan daya saing agar produk dapat masuk di pasaran Internasional. Sebelum adanya CAFTA, neraca perdagangan antara Indonesia dan China menunjukkan bahwa Indonesia mengalami defisit dari tahun ke tahun. Indonesia mengalami defisit perdagangan dengan China dan mencapai defisit terbesar pada tahun 2008 yakni USD -7.2 miliar atau setara Rp 70 triliun. Hal ini menunjukkan daya saing China yang cukup kuat dibandingkan dengan Indonesia.


Dampak dari pemberlakuan CAFTA bagi Indonesia adalah terjadinya penurunan volume produksi di sektor industri, khususnya industri TPT. Hal ini bisa dilihat dengan banyaknya perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) yang mencapai 7,5 juta orang (Asosiasi Pengusaha Indonesia). Dampak negatif dari CAFTA adalah masuknya berbagai produk dari negara yang terlibat dengan tawaran harga yang relatif murah, khususnya dari negara China. Dengan demikian, industri TPT Indonesia mengalami guncangan sehingga diperlukan usulan solusi atau rekomendasi agar industri TPT Indonesia mampu bersaing dengan TPT dari negara lain, dalam hal ini negara China.


Usulan solusi atau rekomendasi ditujukan kepada pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Bagi pemerintah diharapkan mempermudah birokrasi, peningkatan infrastuktur, dan penggunaan investasi tepat guna. Para pelaku usaha sebaiknya meningkatkan kualitas tenaga kerja dan juga meningkatkan produksi dan inovasi produk sehingga kualitas dan harga dapat bersaing dengan produk tekstil China. Bagi masyarakat diharapkan dapat membantu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah, antara lain dengan mencintai produk dalam negeri. Hal ini diharapkan dapat mendorong perkembangan industri tekstil di tengah pemberlakuan CAFTA agar dapat bersaing di pasaran internasional.

Kata Kunci (Key World) : Perdagangan bebas (CAFTA), daya saing, solusi.
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